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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis data kuantitatif, yang me$rupakan data dalam 

be$ntuk angka atau ukuran yang be$rsifat obje$ktif. Data kuantitatif yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah data se$kunde$r, yaitu data yang dikumpulkan dari 

sumbe$r-sumbe$r yang sudah ada se$be$lumnya. Data se$kunde$r dipe$role$h dari laporan 

ke$uangan tahunan pe$rusahaan industri yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia 

(BE$I) se$lama pe$riode$ 2021-2023. Laporan ke$uangan ini be$risi informasi yang 

sangat pe$nting me$nge$nai kondisi ke$uangan, kine$rja, se$rta pe$rubahan posisi 

ke$uangan suatu pe$rusahaan se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. 

Sumbe$r data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rasal dari laporan tahunan 

(Annual Re$port) yang dipublikasikan se$cara re$smi ole$h pe$rusahaan me$lalui we$bsite$ 

Bursa E$fe$k Indone$sia dan we$bsite$ re$smi masing-masing pe$rusahaan. Laporan 

ke$uangan tahunan ini me$ncakup be$rbagai informasi me$nde$tail te$ntang pe$ndapatan,  

be$ban, laba, ase$t, dan ke$wajiban pe$rusahaan, se$rta be$rbagai indikator kine$rja 

ke$uangan lainnya. Informasi ini sangat pe$nting kare$na me$nce$rminkan bagaimana 

pe$rusahaan me$nge$lola sumbe$r daya yang dimilikinya dan bagaimana kine$rja 

pe$rusahaan se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ 

dokume$ntasi. Dalam me$tode$ dokume$ntasi, data dikumpulkan de$ngan cara 

me$ne$lusuri dan me$ngumpulkan dokume$n-dokume$n yang re$le$van, dalam hal ini 

adalah laporan ke$uangan tahunan dan laporan ke$be$rlanjutan pe$rusahaan industri 

yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia se$lama pe$riode$ 2021-2023. Prose$s ini 

dilakukan de$ngan cara me$ngunduh laporan-laporan te$rse$but dari situs we$b re$smi 

BE$I dan situs we$b pe$rusahaan te$rkait. 

Me$tode$ dokume$ntasi dipilih kare$na mampu me$nye$diakan data yang le$ngkap, 

me$ndalam, dan te$rve$rifikasi. Laporan ke$uangan tahunan pe$rusahaan yang 
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dite$rbitkan se$cara re$smi ole$h pe$rusahaan me$mbe$rikan gambaran yang akurat 

te$ntang kine$rja ke$uangan dan ope$rasional pe$rusahaan. Se$lain itu, laporan 

ke$be$rlanjutan pe$rusahaan me$mbe$rikan informasi pe$nting te$ntang langkah-langkah 

yang diambil ole$h pe$rusahaan untuk me$ndukung ke$be$rlanjutan lingkungan, 

te$rmasuk pe$ngungkapan te$ntang te$knologi ramah lingkungan yang digunakan ole$h 

pe$rusahaan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi dalam pe$ne$litian me$rupakan ke$lompok subje$k yang me$miliki 

karakte$ristik te$rte$ntu dan me$njadi fokus untuk dianalisis, de$ngan tujuan me$narik 

ke$simpulan yang re$le$van. Dalam pe$ne$litian ini, populasi yang te$rdiri dari 

pe$rusahaan-pe$rusahaan yang te$rdaftar di se$ktor e$ne$rgi di Bursa E$fe$k Indone$sia 

(BE$I), de$ngan total se$banyak 90 pe$rusahaan. Populasi ini dipilih kare$na 

pe$rusahaan-pe$rusahaan te$rse$but me$miliki karakte$risitik yang re$le$van de$ngan 

variabe$l yang dite$liti, se$pe$rti pe$ngungkapan laporan ke$uangan dan laporan tahunan 

(Annual Re$port). 

3.3.2 Sampel 

Prose$s pe$milihan sampe$l ini be$rtujuan untuk me$re$pre$se$ntasikan karakte$ristik yang 

ada dalam populasi se$cara ke$se$luruhan, se$hingga data yang dikumpulkan dari 

sampe$l dapat digunakan se$bagai dasar untuk me$mbuat infe$re$nsi atau ge$ne$ralisasi 

te$rhadap se$luruh populasi. Me$tode$ pe$ngambilan sampe$l yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah purposive$ sampling. Krite$ria sampe$l yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) se$lama 

pe$riode$ 2021-2023. 

2. Pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang me$miliki data le$ngkap Annual re$port dan 

Sustainability Re$port se$cara be$rturut turut di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) pada 

tahun 2021-2023. 

3. Pe$rusahaan yang se$cara implisit maupun e$ksplisit me$ngungkapkan e$misi karbon 

(minimal me$ncakup satu ke$bijakan e$misi karbon/gas rumah kaca yang minimal 
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me$ngungkapkan satu ite$m pe$ngungkapan e$misi karbon se$cara be$rturut-turut 

dari tahun 2021-2023 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definsi Operasional Variabel  

3.4.1 Variabel Penelitian  

Variabe$l pe$ne$litian me$rupakan atribut, karakte$ristik, atau nilai yang dimiliki ole$h 

individu, obje$k, atau aktivitas, yang me$miliki variasi te$rte$ntu dan dite$ntukan ole$h 

pe$ne$liti untuk dianalisis dan diambil ke$simpulannya (Sugiyono, 2015). Varibae$l 

inde$pe$nde$n (be$bas) dalam pe$ne$litian ini adalah Gre$e$n Accounting, Mate$rial Flow 

Cost Accounting (MFCA) dan E$nvironme$ntal Pe$rformance$ se$dangkan variabe$l 

de$pe$nde$n (te$rikat)  Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDGs), 

3.4.2 Devinisi Operasional Variabel 

De$finisi ope$rasional dibuat untuk me$nye$laraskan be$rbagai pe$mahaman yang 

mungkin be$rbe$da antara pe$ne$liti dan pe$mbaca pe$ne$litian. Untuk me$nghindari 

ke$salahpahaman, de$finisi ope$rasional dirumuskan dalam se$buah pe$ne$litian. Ole$h 

kare$na itu, be$rikut akan dije$laskan de$finisi ope$rasional dari variabe$l-variabe$l yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini. 

3.4.1.1 Variable Dependen 

Variabe$l de$pe$nde$n (te$rikat) adalah Variabe$l yang dipe$ngaruhi ole$h variabe$l 

inde$pe$nde$n (be$bas). Variabe$l de$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini yaitu Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs). 

 

Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) adalah program global jangka panjang 

yang be$rtujuan untuk me$ngoptimalkan pote$nsi dan sumbe$r daya yang dimiliki ole$h 

se$tiap ne$gara (Irhamsyah, 2019). Se$cara ke$se$luruhan, SDGs te$rdiri dari tiga tujuan 

utama, yaitu pe$ningkatan ke$se$jahte$raan e$konomi masyarakat, pe$nciptaan 

ke$hidupan sosial yang harmonis, dan pe$rlindungan lingkungan, yang be$rtujuan 

untuk me$ningkatkan kualitas hidup. Lima pondasi utama SDGs be$rfungsi untuk 

me$njaga ke$se$imbangan di antara ke$tiga dime$nsi te$rse$but: manusia, plane$t, 
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ke$se$jahte$raan, pe$rdamaian, dan ke$mitraan. Tujuan ke$lima pondasi ini adalah untuk 

me$ncapai tiga tujuan diatas pada tahun 2030. 

Sustainable$ de$ve$lopme$nt goals (SDGs) diukur be$rdasarkan 17 indikator SDGs (A. 

L. Farida 2022).17 indikator te$rse$but yaitu: 

 

Tabel 3. 1 

Indikator SDGs 

NO INDIKATOR 

1. Tanpa Ke$miskinan  

2. Tanpa Ke$laparan  

3. Ke$hidupan Se$hat dan Se$jahte$ra  

4. Pe$ndidikan Be$rkualitas  

5.  Ke$se$taraan Ge$nde$r  

6. Air Be$rsih dan Sanitasi Layak  

7. E$ne$rgi Be$rsih dan Te$rjangkau  

8. Pe$ke$rjaan Layak dan Pe$rtumbuhan E$konomi 

9. Industri, Inovasi dan Infrastruktur 

10. Be$rkurangnya Ke$se$njangan  

11. Kota dan Pe$mukiman yang Be$rke$lanjutan 

12. Konsumsi dan Produksi yang Be$rtanggung jawab 

13. Pe$nanganan Pe$rubahan Iklim 

14. E$kosiste$m Lautan 

15. E$kosiste$m Daratan 

16. Pe$rdamaian, Ke$adilan dan Ke$le$mbagaan yang Tangguh 

17. Ke$mitraan untuk Me$ncapai  

 

Pe$nilaian te$rhadap SDGs dilakukan me$nggunakan me$tode$ scoring. Se$tiap kali 

pe$rusahaan me$ngungkapkan 1 ite$m se$suai de$ngan standar, pe$rusahaan te$rse$but 

akan me$ne$rima skor 1. Namun, jika pe$rusahaan tidak me$ngungkapkan ite$m 
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te$rse$but, maka dibe$rikan skor 0 (nol). Se$te$lah se$mua ite$m dinilai, skor akan 

dihitung untuk me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai kontribusi pe$rusahaan te$rhadap 

pe$ncapaian SDGs. Skor skor te$rse$but ke$mudian dijumlahkan untuk me$mpe$role$h 

total skor ke$se$luruhan bagi se$tiap pe$rusahaan. Rumus yang digunakan untuk 

me$nghitung kontribusi te$rhadap SDGs adalah: 

 

 

 

 

3.4.1.2 Variabel Independen 

Variabe$l inde$pe$nde$n / be$bas me$rupakan variabe$l yang me$mpe$ngaruhi atau yang 

me$njadi se$bab pe$rubahanya atau timbulnya variabe$l de$pe$nde$n / te$rikat. Variable$ 

inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini adalah Carbon E$mission Disclosure$ 

1. Carbon Emission Disclosure 

Carbon E$mission Disclosure$ adalah pe$ngungkapan sukare$la te$rkait dampak e$misi 

karbon yang dihasilkan dari ke$giatan produksi pe$rusahaan. Cakupan pe$ngungkapan 

e$misi karbon ini diukur me$nggunakan inde$ks yang dike$mbangkan ole$h Carbon 

Disclosure$ Proje$ct (CDP). Carbon E$mission Disclosure$ me$rupakan be$ntuk 

ke$pe$dulian pe$rusahaan dalam me$le$starikan lingkungan. Pe$ngungkapan ini me$njadi 

bagian dari CSR yang be$rsumbe$r dari laporan ke$be$rlanjutan pe$rusahaan. Dalam 

me$lalukan pe$ngungkapan e$misi karbon, te$rdapat tiga cakupan di antaranya e$misi 

langsung dari sumbe$r aktivitas pe$mbakaran industri, e$misi tidak langsung yang 

be$rsumbe$r dari pe$mbe$lian dan pe$makaian e$ne$rgi listrik dan e$misi yang me$le$kat 

pada pe$makaian barang lain se$pe$rti pe$mbe$lian dan pe$rbaikan kompone$n, alat 

transportasi dan lainnya. 

 

 

 

 

Jumlah ite$m yang digunakan 

pe$rusahaan 

Jumlah ite$m pe$ngungkapan SDGs 

SDGs = 
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Be$rikut me$nge$nai inde$ks pe$ngungkapan lingkungan te$rkait Carbon E$mission 

Disclosure$: 

 

Tabel 3. 2 

Indikator Carbon Emission Disclosure 

No. Krite$ria Ite$m 

1. Pe$rubahan Iklim: Risiko dan 

Pe$luang  

- CC1-Pe$ne$ilaian dari risiko 

yang be$rhubungan de$ngan 

pe$rubahan iklim dan aksi 

yang dilakukan atau aksi 

yang akan dilakukan untuk 

me$ngatasi risiko.  

- CC2- Pe$nilaian saat ini 

(dan masa de$pan) dari 

implikasi ke$uangan, 

implikasi bisnis, dan 

pe$luang dari pe$rubahan 

iklim.  

2. Pe$nghitungan E$misi GRK - GHG1- De$skripsi te$ntang 

me$todologi me$ngkalkulasi 

e$misi GRK (Gas rumah 

kaca)  

 

- GHG2- Ke$be$radaan 

ve$rifikasi dari pihak 

e$kste$rnal dalam me$ngukur 

jumlah e$misi GRK  

- GHG3- Total e$misi GRK 

yang dihasilkan  
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- GHG4- Pe$ngungkapan 

lingkup 1 dan lingkup 2, 

atau lingkup 3 e$misi GRK 

- GHG5- Pe$ngungkapan 

sumbe$r e$misi GRK  

- GHG6- Pe$ngungkapan 

fasilitas atau se$gme$n dari 

GRK  

- GHG7- Pe$rbandingan 

e$misi GRK de$ngan tahun 

se$be$lumnya.  

3. Konsumsi E$ne$rgi - E$C1- Total E$ne$rgi yang 

dikonsumsi  

- E$C2- Kuantifikasi e$ne$rgi 

yang digunakan dari 

sumbe$r te$rbarukan  

- E$C3- Pe$ngungkapan 

me$nurut tipe$, fasilitas atau 

se$gme$n.  

4. Biaya dan pe$ngurangan GHG - RC1- Re$ncana atau strate$gi 

de$tail untuk me$ngurangi 

e$misi GRK  

- RC2- Spe$sifikasi dari 

targe$t tingkat/le$ve$l dan 

tahun untuk me$ngurangi 

e$misi GRK  

-  RC3- Pe$ngurangan e$misi 

dan biaya atau tabungan 

(cost or savings) yang 

dicapai saat ini se$bagai 
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akibat dari re$ncana 

pe$ngurangan e$misi karbon  

-  RC4- Biaya dari biaya 

e$misi masa de$pan yang 

dipe$rhitungkan dalam 

pe$re$ncanaan be$lanja modal 

(capital e$xpe$nditure$ 

planning).  

 

5. Akuntabilitas E$misi Karbon - ACC1- Indikasi dari de$wan 

komite$ yang 

be$rtanggungjawab atas 

tindakan yang be$rhubungan 

de$ngan pe$rbubahan iklim  

- ACC2- De$skripsi dari 

me$kanisme$ dimana de$wan 

me$ninjau ke$majuan 

pe$rusahaan me$nge$nai 

pe$rubahan iklim.  

 

Carbon E$mission Disclosure$ dihitung de$ngan rumus se$bagai be$rikut: 

 

 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Me$tode$ analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari be$be$rapa 

tahapan se$bagai be$rikut: 

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk me$nggambarkan karakte$ristik data yang dipe$role$h. 

Statistik de$skriptif me$liputi pe$rhitungan nilai rata-rata (me$an), standar de$viasi, nilai 

CE$D = 

 

Jumlah ite$m yang digunakan 

pe$rusahaan 

Jumlah Indikator CE$D 
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maksimum, dan nilai minimum dari masing-masing variabe$l yang dite$liti. Analisis 

ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan gambaran awal me$nge$nai distribusi data se$rta 

re$ntang nilai yang ada pada variabe$l kine$rja ke$uangan, pe$ngungkapan lingkungan, 

dan inovasi te$knologi ramah lingkungan (Ghozali 2021). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah langkah pe$nting dalam analisis re$gre$si. Asumsi ini harus 

dipe$nuhi agar hasil analisis re$gre$si dapat dipe$rcaya dan se$suai de$ngan mode$l 

re$gre$si line$ar. Se$be$lum me$lakukan pe$ngujian hipote$sis, pe$rlu dilakukan te$rle$bih 

dahulu uji asumsi klasik yang te$rdiri dari: 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas be$rtujuan untuk me$nge$valuasi apakah re$sidual dalam mode$l re$gre$si 

me$miliki distribusi normal. Untuk me$ne$ntukan normalitas re$sidual, digunakan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov. Uji ini me$lihat nilai Asymp. Sig (2-taile$d), dan 

hasilnya dikatakan normal jika nilai Asymp. Sig (2-taile$d) le$bih dari 0,05 atau 5% 

(Ghozali 2021). 

3.5.2.2 Uji Heteroskedatisitas 

Me$nurut (Ghozali 2021), Uji he$te$roske$dastisitas be$rtujuan untuk me$nge$valuasi 

apakah te$rdapat pe$rbe$daan varians re$sidual antara satu pe$ngamatan de$ngan 

pe$ngamatan lainnya, yang be$rarti bahwa varians dari variabe$l tidak sama. Me$tode$ 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ Uji Gle$jse$r, Uji Gle$jse$r se$ndiri 

digunakan de$ngan me$re$gre$sikan variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap nilai absolut 

re$sidualnya. Jika signifikansi antara variabe$l inde$pe$nde$n dan re$sidual absolut le$bih 

dari 0,05, maka tidak ada he$te$roske$dastisitas. 

3.5.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokore$lasi be$rtujuan untuk me$nguji apakah mode$l re$gre$si line$ar ada kore$lasi 

antara ke$salahan pe$ngganggu pada pe$riode$ t-1 (se$be$lumnya). Jika te$rjadi kore$lasi, 

maka hal ini dise$but se$bagai masalah autokore$lasi. Mode$l re$gre$si yang baik adalah 

yang be$bas dari autokore$lasi (Ghozali 2021). Me$tode$ pe$ngujian yang se$ring 
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digunakan yaitu de$ngan uji Durbin-Watson (uji DW) de$ngan ke$te$ntuan se$bagai 

be$rikut :  

HO : Tidak ada autokore$lai (r = 0) 

HA : Ada autokore$lasi (r ≠ 0) 

 

Tabel 3. 3 

Pengambilan keputusan Autokorelasi 

Hipote$sis Nol  Ke$putusan Jika 

Tidak ada autokore$lasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokore$lasi positif Tidak ada 

ke$putusan 

dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokore$lasi ne$gatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokore$lasi ne$gatif Tidak ada 

ke$putusan 

4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 

Tidak ada autokore$lasi positif atau 

ne$gatif 

Tolak du < d < 4 – du 

 

 

 

 

3.5.3 Analisis Regresi Linear Sederhana  

Re$gre$si linie$r se$de$rhana me$rupakan suatu mode$l pe$rsamaan yang me$nunjukkan 

hubungan antara satu variabe$l be$bas (X) dan satu variabe$l te$rikat (Y) (Yuliara, 

2016). Tujuan dari me$tode$ ini adalah untuk me$mpre$diksi variabe$l be$bas dan 

variabe$l te$rikat yang dibe$rikan. Me$tode$ analisis yang digunakan pada pe$ne$litian ini 

adalah mode$l re$gre$si linie$r se$de$rhana, de$ngan pe$rsamaan yang dirumuskan se$bagai 

be$rikut : 

 

SDGs = α + β1CE$D + ֲֲƐ 

Ke$te$rangan: 

SDGs  : Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals 
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α   : Konstanta 

β1  : Konstanta Re$gre$si Variabe$l Inde$pe$nde$n 

CE$D  : Carbon E$mission Disclosure$ 

Ɛ  :E$ror 

3.6 Pengujian Hipotesis 

3.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Me$nurut (Ghozali 2021), Uji koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) be$rtujuan untuk me$ngukur 

se$jauh mana mode$l dapat me$nje$laskan variasi variabe$l te$rikat. Koe$fisie$n ini 

me$nunjukkan se$be$rapa be$sar variabe$l be$bas mampu me$nje$laskan variabe$l te$rikat. 

Nilai R2 be$rkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang me$nde$kati 1 me$nunjukkan 

bahwa variabe$l be$bas hampir se$pe$nuhnya me$nje$laskan variabe$l te$rikat. 

3.6.2 Uji T 

Uji T be$rtujuan untuk me$ngukur pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n se$cara mandiri 

(parsial) dalam me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali 2021). Dasar 

pe$ngambilan ke$putusan dalam uji T adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pada uji ini, suatu variabe$l inde$pe$nde$n me$rupakan pe$nje$las yang signifikan 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

2. Jika T hitung > T tabe$l, maka Ha dite$rima. Dan jika T hitung < T tabe$l, maka 

Ha ditolak  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  


